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A. Latar Belakang Masalah

Program pendidikan untuk semuafor( all education harus
diimplementasikan bagi semua lapisan masyarakatudéa dini sampai lanjut
usia, termasuk program pendidikan kecakapan hitiigoskills) bagi narapidana
yang sedang menjalani hukuman di lembaga pemasyarakPengembangan
pendidikan kecakapan hidup merupakan tugas dan ma&wependidikan luar
sekolah sebagai upaya pengembangan sumber dayasimam@ung didasarkan
kepada keterampilan/kecakapan hidup, pemberdayaanpeningkatan kualitas
sumber daya manusia. Pengembangan pendidikan uersabgat penting bagi
narapidana, karena jumlah narapidana kian hari lsenmaeningkat di lembaga-
lembaga pemasyarakatan, khususnya di lembaga perakatan kelas 1
Sukamiskin Bandung.

Meningkatnya jumlah narapidana di lembaga pemakstaa
sesungguhnya berkaitan erat dengan kondisi neganabdngsa yang masih
mengalami berbagai krisis yang berkepanjangan,risegesis ekonomi, moral,
akhlak, nilai-nilai agama Islam, dan lain sebagair§enyataan tersebut dirasakan
telah menimbulkan berbagai persoalan yang cukupdasam dalam sendi-sendi
kehidupan masyarakat, terutama berkaitan denganalamaspengangguran,
kemiskinan, kebodohan, kejahatan, kekerasan, dailakpeperilaku negatif

lainnya.



Narapidana adalah orang yang telah melanggar nkemdupan, mereka
tidak tahan dan tidak kuat menghadapi situasi dardisi kehidupan yang serba
sulit sehingga menimbulkan sifat frustrasi, apatisnkehilangan pekerjaan,
pengangguran, dan masalah-masalah lain sepeili tegaenuhi kebutuhan dasar
(sandang, pangan dan papan) di satu pihak, daihak pain tidak sedikit pula
narapidana yang berasal dari lapisan masyarakat tgagolong mampu dari segi
ekonomi bahkan dari kalangan elit, seperti pengusablitikus dan birokrat.
Mereka nekat melakukan tindakan kejahatan, sephipuan, pencurian,
penjambretan, pembunuhan, pemerkosaan, penyalagumdat terlarang
(narkoba), dan korupsi, serta tindak pidana lainsgperti illegal loging
(pembalakan/penebangan kayu milik negara).

Mencermati kondisi seperti itu, lembaga pemasyasakdituntut berperan
aktif untuk membina narapidana agar kembali kenjalang benar dan diterima
oleh masyarakat, sehingga mereka tidak lagi menguléndak kejahatan.
Seorang narapidana untuk dapat diterima dan hidtgndah-tengah masyarakat
harus mampu menyesuaikan dan membuktikan bahweyaibenar-benar sadar,
insyaf, dan menunjukkan sikap serta perilaku yaai.bUntuk mengatasi dan
mengantarkan para narapidana ke jalan yang benaka npembekalan
keterampilan dan pendidikan agama Islam merupakarudsur yang memegang
peranan yang sangat penting dan sangat menentakgrepbentuknya manusia
yang beriman dan bertaqgwa kepada Allah SWT. sedmpn mengembangkan
kecakapan hidupnya sebagai modal dalam upaya mafidadup baru di tengah

masyarakat.



Disadari bahwa pembinaan narapidana bukanlah guases penanganan
yang mudah, karena menyangkut berbagai faktor, rsefaktor dana, para
instruktur, keamanan, sarana/prasarana, waktulaflasebagainya. Atmasasmita
(1984: 84) mengemukakakn bahwa:

“Disatu pihak lembaga pemasyarakatan dituntut umnteudémbina dan

mengembalikan narapidana ke masyarakat dalam keadsiap

bermasyrakat, akan tetapi di lain pihak proses @myhan mental

kejiwaanya yang sudah parah karena terbakar olekeprpenegakan
hukum harus dilaksanakan dengan baik”.

Kutipan di atas menunjukan bahwa lembaga pemasgtaaknengemban
tugas dan tanggung jawab moral yang cukup ber&niyiedak hanya sekedar
memberi keterampilan/kecakapan hidup dalam rusnisehari-hari sebagai
pengisi kekosongan waktu para narapidana, melainka@ya pembinaan yang
terprogram, dirancang secara sistematis dan tergexgan tujuan membina dan
mengembalikan narapidana ke masyarakat denganatiideerampilan hidup

serta penyembuhan mental atau kejiwaannya yandp sudak.

Upaya penyembuhan mental para narapidana sudahgbszatu tidak
cukup dengan pembekalan keterampilan/kecakapaip Isiaja, tetapi pembekalan
nilai-nilai pendidikan agama Islam yang dirancargasa baik merupakan suatu
icon yang dapat diandalkan bagi penyembuhan memtal kejiwaan para
narapidana. Nilai-nilai pendidikan agama Islam alddersumber dari Al-Qur’an,
dan Al-Qur'an sebagai obat penawar yang sangat rafujatau ampuh bagi
penyembuhan orang-orang yang sedang terganggu/faemgeerusakan mental

atau kejiwaannya. Oleh karena itu, kegiatan ketpiam dan pendidikan



keagamaan supaya berjalan dengan baik, efektifefiairen perlu dipersiapkan
program yang jelas, kurikulum dirancang sesuai dendkebutuhan para
narapidana sehingga materi pendidikannya mudahagisditerima, dan dipahami
serta dapat diimplementasikan dalam kehidupan. Samspat ini kegiatan
pendidikan termasuk kegiatan pendidikan keagamamry ydikembangkan di
berbagai lembaga pemasyarakatan, tidak terkecudéintbaga pemasyarakatan
kelas 1 Sukamiskin Bandung belum memiliki kurikuluvulyasana (1993) pada

salah satu kesimpulan dalam tesisnya menyatakagaeterikut:

“Semua kegiatan pendidikan di lembaga pemasyamakaum memiliki
kurikulum, sehingga materi kependidikannya ditetapkberdasarkan
kebijakan pengajar. Sedangkan para peserta didikelyanyakan diambil
dari mereka yang mendapatkan hukuman lama, sedangleng
mendapatkan hukuman sebentar (hukuman kurungargk ticesmi
dilibatkan dalam kegiatan pendidikan luar sekolah.”

Sekaitan dengan hasil penelitian di atas, ternysgedasarkan studi
pendahuluan menunjukan bahwa di lembaga pemasyanaka@las 1 Sukamiskin
Bandung belum memiliki kurikulum yang permanenjngda untuk menangani
pembinaan para narapidana di lembaga pemasyarakiziam pemberian materi
kependidikannya, termasuk pendidikan keagamaan hmasiserahkan
sepenuhnya pada kebijakan para pengajarnya. Oledn&katu, pembina dan
petugas lembaga pemasyarakatan perlu merancangetgmapkan program yang
sistematis, terukur, dan berkesinambungan untujadiian pedoman dalam
pelaksanaan kegiatan keterampilan dan kependidsiedrab pendidikan termasuk
pendidikan keagamaan berkaitan langsung denganlasegpek kehidupan

manusia, dan sangat berperan serta menentukan pgegembangan dan

pembentukan kepribadian manusia.



Sekaitan dengan hal tersebut, D. Sudjana S. (ZI84): mengemukakan
bahwa, penyelenggara dapat menggunakan tiga lathgiggditan:

Pertama melakukan identifikasi kebutuhan pendidikan dataua

kebutuhan belajar yang dirasakan dan dinyatakah cklon peserta

didik... Kebutuhan yang diidentifikasi baik dari nilbaga/organisasi
maupun dari masyarakat berkaitan dengan kebutulesadigikan dan
kebutuhan belajar yang perlu dipenuhi oleh cal@sepa didik.

Kedug mengidentifikasi sumber-sumber, baik sumber dayanusia

maupun sumber daya non manusia, dan kendala pbapesserta didik,

lembaga atau masyarakat. Sumber-sumber dan kendalaperlu
diperhitungkan sebagai faktor pendukung dan fagemghambat dalam
perencanaan dan pelaksanaan program. Faktor permglukdan
penghambat kemungkinan berkaitan dengan pendidiior(tfasilitator,
pelatih), pimpinan lembaga, tokoh masyarakat, babaajar, fasilitas,
waktu, dana yang tersedia atau ydggat disediakan, dan lain sebagainya.

Ketigaz menyusun program pendidikan non formal yang mélip

komponen-komponen: masukan lingkungan, masukamaamaasukan

mentah, proses, dan keluaran.

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, pembinagastuasilitator dan
pimpinan lembaga, khususnya lembaga pemasyarakak@ms 1 Sukamiskin
Bandung, selain melakukan koordinasi yang baik jpgdu mengidentifikasi
kebutuhan narapidana, seperti: belajar membacaulmeberhitung (calistung),
keterampilan dasar, latar belakang pendidikan, kianudikelompokan sesuai
dengan kebutuhan masing-masing kelompok narapideila kegiatan untuk
keterampilanl{fe skills), atau untuk kegiatan kependidikan, sebab pengegaina
keterampilan, sikap, pengetahuan, wawasan dan hkesga dalam rangka
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkuatiedlam arti memiliki
kemampuan, mandiri, memiliki etos kerja yang badksiplin tinggi, jujur,
bertanggung jawab, beriman dan bertagwa kepadah AB&VT merupakan
tanggung jawab bersama pendidikan sekolah dan ¢igadiluar sekolah. Dengan

demikian para pembina dan petugas lainnya yang@itedtklam upaya mengentas



dan menyelamatkan narapidana di lembaga pemasyamakagar kelak setelah
selesai menjalani hukuman dan kembali di tengagaiermasyarakat dimana ia
berada mampu mengaktualisasikan dirinya dan menjadusia yang berkualitas,
bernilai, dan bermartabat, maka sistem pembinaan pengelolaan program
keterampilan dan pendidikan bagi narapidana di &galpemasyarakatan perlu
mengembangkan siklus kegiatan yang terdiri atasnetanapan, sebagaimana
dikembangkan oleh D. Sudjana S. (2004: 182), selbegdut:

Pertama; Tahap perencanaanplénning yang meliputi kajian dan
deskripsi tentang masalah yang dihadapi, tujuasil yang diharapkan,
dan lingkup kegiatan dalam melaksanakan programdigié@an non
formal.

Kedua; Tahap pengorganisasiaorganizing, meliputi upaya penyusunan
ketenagaan, organisasi, fasilitas, dan daya dulaingya untuk menjamin
kelancaran pelaksanaan program pendidikan.

Ketiga; Tahap penggerakam¢tivating, terdiri atas upaya motivasi yang
dilakukan baik oleh pimpinan organisasi terhadafnga agar efisien dan
efektif kegiatan tercapai maupun yang dilakukarn glendidik (tutor atau
fasilitator) terhadap peserta didik agar prosesajaeldapat berjalan
sebagaimana yang telah direncanakan.

Keempat Tahap pembinaan yang mencakup pengawasantr¢lling) dan
supervisi gupervizing. Yang pertama dilakukan dalam kelembagaan,
yaitu pengawasan oleh pimpinan terhadap staf lemnlmemyelenggara
program. Yang kedua supervisi dilakukan terhaddgkpana pendidikan,
seperti pamong belajar atau pendidik (tutor/faoit).

Kelimg Tahap evaluasiefaluating, meliputi kegiatan pengumpulan,
pengolahan, penganalisaan, dan penyajian informaseéngenai
perencanaan, pelaksanaan, hasil, dan pengaruhapragmtuk dijadikan
bahan dalam pengambilan keputusan. Keputusan ipatdaerkaitan
dengan upaya untuk memperbaiki atau untuk mengegkbanprogram.
Dalam kegiatan pembinaan dan evaluasi dapat didakullersamaan
dengan pemantauanme@nitoring. Sebagai akibat adanya keputusan
tentang pengembangan program pendidikan, maka utgak kegiatan
tahap ke

Keenam yaitu pengembangandveloping. Kegiatan pengembangan pada
dasarnya merupakan upaya lanjutan yang dilakukagashe menerapkan
kelima tahapan sebelumnya secara berurutan. Adanghap
pengembangan ini menunjukan bahwa program pendidikaformal itu
berkelanjutan, bergerak seperti lingkaran spiraigyanakin lama makin
meluas dan meningkat.



B. Indetifikas Masalah dan Fokus Penelitian
1. ldentifikasi Masalah

Pendidikan luar sekolah (PLS) dalam konteks keladiugmsial masyarakat
sehari-hari telah terbukti dapat dirasakan perayemmbeh kalangan masyarakat
luas, tidak terkecuali kelompok narapidana yangasgdmenjalani hukuman di
lembaga pemasyarakatan. Oleh karena itu, perluagakan suatu sistem
pendidikan luar sekolah yang dapat mengisi kebutuhasyarakat, termasuk di
lembaga pemasyarakatan.

Dalam tingkat nasional, dukungan terhadap eksisRirfS lebih kuat sejak
diundangkannya UUSPN No.2 tahun 1989 dengan pemafperaturan
pelaksanaannya, yaitu PP No. 27 tahun 1991 tetdiéingn tenaga kerja, PP No.
73 tahun 1991 tentang Pendidikan Luar Sekolah, BP3RB tahun 1992 tentang
tenaga kependidikan, dan PP No. 39 tahun 1992nigriaran serta masyarakat
dalam pendidikan nasional. Suatu hal yang menatgéhm PLS adalah tidak
mengenal adanya perjenjangan. Oleh karena itu, Pe8Bipakan pendidikan
alternatif bagi orang yang tidak dapat mengikumngydikan pada jalur sekolah,
dan PLS juga bisa jadi pendidikan alternatif bagmpinaan narapidana di
lembaga pemasyarakatan.

Untuk mengidentifikasi narapidana di lembaga pemadsatan kelas |
Sukamiskin Bandung berdasarkan penelitian pendahutiengan Entin selaku
kepala bidang pembinaan jasmani dan rohani, dajatothpokkan atas dua
faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Fakioternal, disebabkan latar

belakang pendidikan yang rendah, pengetahuan darah@enan agama Islam



yang minim serta keadaan sosial ekonomi yang samgatnprihatinkan.
Sedangkan faktor eksternal, adalah disebabkan labeldisi lingkungan yang
tidak kondusif, salah bergaul/bebas bergaul, leryalpengawasan dari keluarga
(orang tua), media cetak atau elektronik yang miespleitasi gambar sensual dan
kekerasan, serta maraknya peredaran narkoba damsssja.

Secara umum, narapidana berasal dari kalangan ralayi&eluarga yang
status sosial ekonominya rendah/miskin dan sebagiil dari kalangan
menengah ke atas, hidup dan besar dihabiskan dnagma) tidak memiliki
keterampilan yang dapat diandalkan, dan pesimamahenghadapi masa depan,
serta tidak memiliki persepsi yang jelas dalam piga.

Melihat kondisi umum narapidana tersebut baik daspek internal
maupun eksternal, maka perencanaan dan pelaksaR&&n di lembaga
pemasyarakatan perlu disesuaikan dengan kebutidrakahdisi yang ada, agar
proses kegiatan keterampilan dan pendidikan dajaitiddengan rasa penuh
kesadaran dan dapat memberikan manfaat sebesames®rta mejadi bekal
bagi kepentingan narapidana di lembaga pemasyaraksételah bebas dan
kembali ke masyarakat.

Berdasarkan gambaran tersebut dapat diasumsikarapebhal sebagai
berikut:

1. Narapidana adalah orang yang telah melakukan tirkigkhatan atau
tindak kriminal sebagai salah satu bentuk darilpkuni menyimpang yang
melekat pada setiap masyarakat. Perilaku menyimpamgyupakan

ancaman terhadap norma-norma dan kehidupan sosaly ydapat



menimbulkan kekacauan dan ketakutan baik terhadapvidu atau

masyarakat dan merupakan ancaman yang potensiabé&dgngsungnya
keamanan dan ketertiban sosial. M.A Elliot (1952 menyatakan “kejahatan
adalah suatu problem dalam masyarakat modern atdu 8ngkah laku yang
gagal, yang melanggar hukum dan dapat dijatuhi imaku penjara, mati,
denda, dan lain-lain”. Sedangkan menurut Suther(af6€0: 59), menyatakan:

“Kejahatan adalah hasil dari faktor-faktor yang dmmka ragam dan

bermacam-macam. Dan bahwa faktor-faktor itu dewasalan untuk

selanjutnya tidak bisa disusun menurut suatu kesentyang berlaku
umum tanpa ada pengecualian atau dengan perkatan uhtuk
menerangkan kelakuan kriminal memang tidak ada iteaah”.

Tindak kejahatan yang dilakukan oleh narapidana ldmbaga
pemasyarakatan kelas 1 Sukamiskin Bandung berdasdr&sil wawancara
dengan salah seorang staf bimpas, Heri mengamukgéim pencurian
dengan kekerasan, perampokan, penipuan, curanmeocypan kendaraan
bermotor), penganiayaan, perkosaan/pelecehan setangpembunuhan serta
korupsi dari kelas rendah sampai korupsi kelas [xakaementara
penyalahgunaan obat-obat terlarang (narkoba) tditdngani di lembaga
pemasyarakatan Sukamiskin Bandung.

. Pembinaan narapidana di lembaga pemasyarakatan alumdierbagai
kegiatan keterampilanlife skills) dan dipadu secara kolaboratif dengan
pendidikan umum di satu sisi dan pendekatan keaganth sisi lain
merupakan elaborasi yang sinergis, dan bentukhirsédoagai pengembangan

model pembelajaran yang akan diujicobakan di lerabpgmasyarakatan

Sukamiskin Bandung, karena selain sebagai salahsdang kajian PLS
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yang perlu mendapatkan perhatian dari semua urs\ terkait, juga karena
narapidana yang unik, dan memiliki karakterisitéeta latar belakang yang
berbeda satu dengan yang lainnya.

. Pendekatan keagamaan memegang peranan yang Saeggnbgpdan
menentukan bagi terbentuknya manusia yang berinaanbértagwa kepada
Allah SWT. yaitu manusia yang dapat melaksanakajalaeperintah dan
menjauhi segala larangan-Nya, termasuk bagi pembinaarapidana di
lembaga pemasyarakatan. Pendidikan keagamaan ha@aka mengajarkan
tatacara ibadah shalat, puasa, zakat, haji dakgaglaan ritual lainnya, akan
tetapi mengajarkan berbagai aspek yang menyangiat ban kehidupan
manusia untuk mengaktualisasikan seluruh potensusia secara utuh dalam
praktek kehidupan sehari-hari, baik dalam melakukasungan dengan Allah,
dengan sesama manusia, maupun dengan lingkungam hid

. Pembinaan narapidana melalui pendekatan keagapexén direncanakan
dan dikembangkan secara komprehensif dengan niaibdierbagai pihak
yang terkait agar dapat memberikan kontribusi ya@@rti bagi keberhasilan
pembinaan narapidana.

. Keefektifan pendekatan keagamaan bagi pembinaapidana di lembaga
pemasyarakatan ditentukan oleh perencanaan yarangpderukur, dan tepat
sesuai dengan kebutuhan narapidana sehingga maspberikan pengaruh
positif terhadap pencapaian tujuan pembinaan, yagngembalikan mereka

ke jalan yang benar, memiliki kesadaran yang baik mhampu berpartisipasi
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dengan anggota masyarakat dalam pembangunan, klgasmsembangun

dirinya dan keluarganya.

2. FokusPendlitian

Penelitian ini difokuskan pada sejumlah narapidemslim yang sedang

menjalani masa hukuman di lembaga pemasyarakatéas Ke Sukamiskin
Bandung dengan lamanya masa hukuman lima tahurtasenaelalui kegiatan
pembelajaranlife skills yang berbasis pendekatan keagamaan. Dengan
memadukan dan menerapkan kedua aspek diharapkaat dsmingkatkan
keterampilan, pengetahuan dan wawasan pemahamajarkaan sehingga
memiliki tingkat kesadaran yang baik, sadar akamnygh sebagai manusia
yang perlu hidup wajar, normal, dan bergaul dengasamanya secara baik,
sadar bagi dirinya untuk dapat berusaha mencakiahadengan cara yang baik
dan halal, serta sadar untuk dirinya sebagai m&kfluhan yang harus taat

dan beribadah kepada sang penciptanya, yakni /A& .

C. Perumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
1. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah, identifikasi masalah tbkus penelitian,
maka perlu penelitian ini dirumuskan sebagai bdriRerlunya pengembangan
model pembelajaralife skills berbasis pendekatan keagamaan bagi pembinaan

narapidana di lembaga pemasyarakatan kelas 1 SskiamBandung.
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2. Pertanyaan Penelitian

1) Apakah tujuan mengadakan pembelajarhie skills berbasis
pendekatan keagamaan bagi pembinaan narapidan&nthaga
pemasyarakatan?

2) Bagaimanakah cara pengembangan model pembelajifearskills
berbasis pendekatan keagamaan bagi pembinaandsrapnuslim di
lembaga pemasyarakatan?

3) Jenis-jenis keterampilan apakah yang diberikan d@paarapidana
selama menjalani masa hukuman di lembaga pemasyanak

4) Bagaimanakah faktor-faktor kendala yang dihadaj@ndaelaksanaan
uji lapangan tentang pengembangan model pembeiajdea skills
yang berbasis pendekatan keagamaan bagi pembiraapidana di

lembaga pemasyarakatan?

D. Hipotesis

Bahwa pengembangan model pembelajéfarskills berbasis pendekatan
keagamaan bagi pembinaan narapidana di lembagasparakatan berlaku untuk
semua narapidana dari yang memperoleh masa hukyamanterrendah sampai
kepada yang tertinggi/terberat. Artinya tidak adabpdaan antara narapidana
yang memperoleh masa hukuman terrendah denganderapyang memperoleh

masa hukuman tertinggi / terberat.
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E. Definisi Operasional

Peneliti memandang perlu untuk menguraikan beberagdinisi

operasional secara konseptual sebagai berikut:

1. Pengembangan merupakan suatu upaya maksimal sem@mcana dan
sistematis untuk menghasilkan suatu model yangulaétas sebagai hasil
proses dari pembinaan. Pengembangan yang dimakislahameningkatkan
proses pembelajaratife skills bagi pembinaan narapidana di lembaga
pemasyarakatan yang dipadu dengan pendekatan kaagasebagai upaya
pembentukan sikap, perilaku, budi pekerti, dan #asen serta nilai-nilai
agama Islam.

2. Model adalah kerangka atau pola yang dirancangraduak, mempunyai
efisiensi dan efektifitas sehingga dapat diimpletagikan dengan mudah dan
praktis. Model dapat diartikan juga sebagai suatisters dalam
mendeskripsikan sesuatu secara praktis. Abdul Lg@006: 52)
mengemukakan lima kriteria yang dapat digunakaagaipedoman, yaitu:

1) Sederhana; bentuk sederhana dan memudahkan kit om@ngerti,
mengikuti dan menggunakan;

2) Lengkap; suatu model pengembangan yang lengkap s haru
mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengadakan iftkerst,
pengembangan, dan evaluasi;

3) Diterapkan; selain sederhana bentuk dan kelengkkpanponennya,
juga hendaknya diterima a¢ceptabgl dan dapat diterapkan
(applicabe) sesuai dengan situasi;

4) Luas; jangkauan model hendaknya luas, tidak sajakoe untuk
proses belajar mengajar yang konvensional tetayd proses belajar
yang lebih luas, baik yang menghendaki kehadiram gecara fisik
maupun tidak;

5) Teruji; terpakai secara luas dan teruji atau tetitddpat meningkatkan
hasil belajar.
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Sekaitan dengan kriteria tersebut, maka model dakonteks
penelitian ini adalah suatu rancangan untuk membalsn memberikan
kontribusi dalam sistem pembelajaran keterampila@ayi bnarapidana di
lembaga pemasyarakatan melalui pendekatan keagamaan
. Pembelajaran merupakan proses yang membuat segeatan sejumlah
orang (peserta didik) melakukan proses belajar asesiengan rencana
pengajaran yang telah diprogramkan. Pembelajargousat kepada tujuan
yang hendak dicapai berdasakan perencanaan. P¢melgang dimaksud
dalam konteks ini adalah pembelajaran bagi narapidai lembaga
pemasyarakatan agar memperoleh sejumlah keteramgda pengetahuan
sebagai modal untuk mempertahankan hidup dan keduchya.

. Life skills adalah “kecakapan seseorang untuk mau dan berarghaéapi

problema hidup dan kehidupan secara wajar tanpasadertekan, kemudian
secara proaktif dan kreatif mencari serta menemskérsi, sehingga mampu
mengatasinya” (Tim BBE Depdiknas).

. Berbasis pendekatan keagamaan, artinya sarat aketam pendekatan
keagamaan dalam pembinaan narapidana di lembagasparakatan sebagai
media pembentukan narapidana agar memiliki karakigatak dan

kepribadian dengan landasan iman, ketagwaan sgaienitai akhlak atau

budi pekerti yang kokoh yang tercermin dalam kesélan sikap dan perilaku
sehari-hari baik dalam menjalani masa tahanan nmanmpnti setelah bebas
dari lembaga pemasyarakatan. Sedangkan pendekatasendiri menurut

Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah: “usaha datargka aktifitas
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penelitian untuk mengadakan hubungan dengan oraimg ylang diteliti,

metode-metode untuk mencapai pengertian tentanglamagenelitian” (1997:
218). Adapun keagamaan berarti: “berhubungan deagama”. (1997: 10).
Menurut Juhaya S. Praja (1997: 32) “hidup keaganbaaarti praktek-praktek
menjalankan ajaran agama yang dilakukan oleh mameasiara individual dan
kolektif, dengan demikian hidup keagamaan melipuperilaku individu dan
hubungannya dengan masyarakatnya yang didasarkes agama yang
dianutnya. 2) perilaku masyarakat atau suatu kotasifiaik perilaku politik,
budaya maupun yang lainnya sebagai penganut sgaiuaa dan 3) ajaran
agama yang membentuk pranata sosial, corak perilalan budaya
masyarakat beragama”.

. Narapidana adalah orang yang terpidana dan menjgtiama atau hukuman
di lembaga pemsayarakatan, akibat melakukan tikdmhatan (kriminalitas).
Narapidana yang dimaksud dalam penelitian ini ddalarapidana muslim
yang terpidana lima tahun ke atas yang berjumlaB dfng pada saat
penelitian ini dilaksanakan berdasarkan data SdmenR008 (Kepala
Registrasi Enceng Suherman).

. Lembaga pemasyarakatan adalah tempat bagi narapigiaink menjalani
hukuman. Lembaga pemasyarakatan berfungsi sebagaidung dan

pengaman. Pelindung dan pengaman yang dimaksudn di&tateks ini

adalah:Pertama narapidana memperoleh perlindungan hak-haknyagseb
manusia yang perlu mendapat pembinaan dan keamaadn fisik,

psikis/mental maupun keselamatanny@edug masyarakat akan merasa
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tentram sehingga dalam menjalankan aktivitasnyarsélri dapat terlaksana
dengan baik. Lembaga pemasyarakatan bertujuak omangembalikan para
narapidana di lembaga pemasyarakatan ke jalan lgangr sesuai dengan
norma-norma, baik norma agama, hukum, dan adaidatimaupun norma
susila sehingga mampu berpartisipasi dengan anggatsyarakat lainnya

dalam melakukan pembangunan.

F. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memparghmbaran tentang
model pembelajarardife skills yang diterapkan di lembaga pemasyarakatan
sebagai upaya pembinaan terhadap narapidana dengasinergikan Dbasis
pendekatan keagamaan bagai narapidana muslim. Ada&mecara khusus
penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

a. Mengetahui secara signifikan mengenai tujuan pebgegan model
pembelajaratife skills yang berbasis pendekatan keagamaan bagi pembinaan
narapidana di lembaga pemasyarakatan.

b. Memperoleh gambaran secara empiris tentang cargendangkan model
pembelajaranlife skills berbasis pendekatan keagamaan bagi pembinaan
narapidana di lembaga pemasyarakatan.

c. Mengetahui jenis-jenis keterampilan yang dikembanglagi pembinaan
narapidana di lembaga pemasyarakatan yang bepmasiekatan keagamaan.

d. Mengetahui faktor-faktor kendala yang dihadapaiadialpelaksanaan uji

lapangan tentang pengembangan model pembelajdearskills berbasis
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pendekatan keagamaan bagi pembinaan narapidana edibaga

pemasyarakatan.

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki dua unsur kegunaan yaitiglkeaan teoritis dan
kegunaan praktis. Kegunaan teoritis adalah untuknpeekaya wacana dan
khasanah ilmu bagi masyarakat kampus (akademitgrigrpengembangan model
pembelajaranlife skills berbasis pendekatan keagamaan bagi pembinaan
narapidana di lembaga pemasyarakatan. Sedangkandagpraktis adalah :

a. Sebagai bahan kajian bagi pihak-pihak yang berktenp&hususnya bagi
pihak pendidikan luar sekolah (PLS) untuk turut rberikan kontribusi
dalam pembinaan narapidana di lembaga pemasyanakatangan
pengembangan penelitian dalam bentuk dan modellgémg

b. Model yang dihasilkan dari penelitian ini tentu ganberguna bagi pihak
lembaga pemasyarakatan khususnya lembaga pemasygarakukamiskin
Bandung untuk dijadikan bahan atau sumber referad@am upaya
mengembangkan pembinaan narapidana di lingkungamgienasing.

c. Dalam kerangka pembangunan pendidikan nasionalamagil penelitian ini
dapat dijadikan masukan bagi pemerintah daerah,sudmya Kanwil
Kementerian Hukum dan HAM guna mengambil suatu jakbn dengan
mempertimbangkan hal-hal yang baik, efektif dasiefi bagi pengembangan

dan peningkatan kualitas sumber daya manusia.
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G. Kerangka Berfikir
Pembangunan nasional adalah mencakup seluruh dinkehsdupan
manusia dengan upaya sekuat tenaga melakukan parulk@ arah perbaikan
dalam berbagai aspek kehidupan, meningkatkan WKeseg@n dan kualitas
sumber daya manusia melalui berbagai cara. Dua jatama yang paling
signifikan dalam membangun bangsa yaitu pendids@kolah dan pendidikan
luar sekolah. Kaitannya dengan pendidikan luar lsékqPLS), pembinaan
sumber daya manusia dalam hal ini adalah narapigang berada di lembaga
pemsyarakatan sebagai kelompok manusia yang mehmlikuntuk memperoleh
pembelajaran agar mempunyai bekal pengetahuamakgi#¢an, dan wawasan
serta pemahaman keagamaan. Oleh karena itu, peaditiiar sekolah (PLS)
merupakan garda candra dimuka, wahana dan sarawp Sangat tepat bagi
narapidana untuk menjadi manusia yang mampu mengghidupan global.
Pengembangan sumber daya manusia agar berkuabdds, kualitas

hidupnya, maupun kualitas keterampilannya sebagaiamuntuk melaksanakan
pembangunan terutama membangun dirinya adalah pedagembangkan
sejumlah aktifitas seperti aktif melakukan kegistagiatan, yaitu : 1) Latihan
dan pengembangan; 2) Pengembangan organisasisd)nDeekerjaan organisasi;
4) Perencanaan sumber daya manusia; 5) Menempalikiarsesuai dengan
kemampuan ; 6) Mencari informasi dan menjalin le&jaa; 7) Hubungan untuk

memperoleh kepercayaan.
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Pengembangan konsep tersebut sesungguhnya dapaibngilokkan
menjadi dua segmen, yaitu pengembangan sumber day@ausia secara
perorangan dan pengembangan sumber daya manuaia seganisasi. Namun
dalam konteks penelitian ini adalah difokuskan ppdagembangan perorangan
yang dilakukan dengan usaha pendidikan dan pefafgducation and training
melalui pelatihan keterampilan dan pendidikan kesgan sehingga diharapkan
memperoleh  pengetahuan, keterampilan, sikap dan ark@oman untuk
melaksanakan pekerjaan baik untuk masa sekarangumauntuk masa depan.

Untuk mengatasi hal tersebut, tepatlah jalur PLBimamempersiapkan
sumber daya manusia dengan konsep; pendidikan séudup, belajar sepanjang
hayat, pendidikan untuk semua, pendidikan berketan] dan lain-lain. Tidak
hanya sejalan dengan konsep pendidikan keagamamamtiseerungkap dalam
hadits Nabi Muhammad Saw. yang artinya “carilahuil sejak lahir sampai
menjelang ajal menjemput”, tetapi juga terbukti Pys#hg telah diterapkan di
berbagai negara telah menghasilkan sumber dayasmayang berkualitas. Oleh
karena itu, sangat tepat organisasi badan duniadBBwah UNESCOUnited
Nations  Educational Scientific and Cultural Orgaatibn) dengan
mengembangkan empat pilar pendidikan sepanjangt lffgalong educatioh
yaitu: 1) Belajar mengetahuie@rning to knoy. 2) Belajar berbuatidarning to
do). 3) Belajar hidup bersamé&eérning to life togethgrdan 4) Belajar menjadi
seseorangdarning to be.

Pendidikan sepanjang hayidite long educatioh sebagaimana dijelaskan

oleh UNESCO tersebut memberikan arah supaya pdadidnonformal yang
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menjadi garapan pendidikan luar sekolah (PLS) teak&egiatan pendidikan di
lembaga pemasyarakatan hendaknya dikembangkan adi ptinsip-prinsip
pendidikan. D. Sudjana S. (2004: 225-226) merjalasahwa prinsip-prinsip
pendidikan tersebut sebagai berikut:

1. Pendidikan hanya berakhir apabila manusia telahinggalkan dunia
fana ini.

2. Pendidikan sepanjang hayat merupakan motivasi Ve bagi
peserta didik untuk merencanakan dan melakukanataygibelajar
secara terorganisir dan sistematis.

3. Kegiatan belajar ditujukan untuk memperoleh, meigearui, dan
atau meningkatkan pengetahuan, sikap dan ketemmgdng telah
dimiliki dan yang mau atau tidak mau harus dimibkeh peserta didik
atau masyarakat berhubung dengan perubahan yamg tegnerus
sepanjang kehidupan.

4. Pendidikan memilki tujuan-tujuan berangkai dalam nmeeuhi
kebutuhan belajar dan dalam mengembangkan kepuhisasetiap
insan yang melakukan kegiatan belajar

5. Perolehan pendidikan merupakan prasyarat bagi pdrdegan
kehidupan manusia, baik untuk memotivasi diri maupuntuk
meningkatkan kemampuannya, agar manusia selalu kokala
kegiatan belajar guna memenuhi kebutuhan hidupnya.

6. Pendidikan nonformal mengakui eksistensi dan pgnjia pendidikan
formal serta dapat menerima pengaruh dari pendididamal, karena
kehadiran kedua jalur pendidikan ini untuk salinglengkapi dan
saling mendukung antara satu dengan lainnya.

Keenam prinsip tersebut memberikan gambaran akatingaya jalur
pendidikan luar sekolah (PLS) dalam rangka pemlyaata masyarakat yang
semakin terbuka dan bergerak melalui berbagai sekierlebih setelah
diberlakukan otonomi daerah telah terjadi perubgs&mbahan mendasar,
termasuk dalam bidang pendidikan. Oleh karengg&lyang PLS semakin leluasa
untuk bergerak dan berkembang secara signifikan.

Kontribusi pendidikan luar sekolah (PLS) dalam wpaemberdayaan

masyarakat sangat strategis dan memberikan arap jgd@s dalam konteks
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aktualisasi atau pengembangan diri yang berkaitangah upaya meningkatkan
kemampuan individu. Untuk mempertegas konsep petagaan émpowerig)
dapat dikemukakan pendapat Mertens dan Yarger (398Bahwa pemberdayaan
adalah a route to enhancing the teaching professions titeaity to teach with
the profesional standars that pertain to teir wo(kuatu rute untuk menambah
pengajaran profesi kewenangan untuk mengajar dersg@amdar profesional
termasuk kerjanya). Goodman (1987) menyatakan baiem#berdayaan adalah
“a more active and critical approach to words teacfii(suatu pendekatan yang
lebih aktif dan kritis terhadap pengajaran). Gliekm(1989) mengemukakan
bahwa pemberdayaan adalalntérnal control and individually divergent
practices, solving problems indepentdehtlgkontrol internal dan praktek
pemisahan secara individual memecahkan problemresdmebas). Sedangkan
menurut Weissglas (1990) pemberdayaan adagbrdcess of supporting people
to construck new meanings and exercise their freetio choosk(suatu proses
mendorong seseorang untuk membentuk arti-arti lo@mu melatin kebebasan
mereka untuk memilih). Sementara Irwin (1995) memgeakan bahwa
“empowering other people means giving them a chamamake their special
constribution ... your contribution may be a paui@r insight, a particular talent,
a particular energy, a aparticular loving way to lgth peoples(pengembangan
pada orang lain berarti memberikan kepada merekdu skesempatan untuk
membuat kontribusi khusus mereka ... kontribusiaakdmungkinan menjadi
suatu wawasan khusus, bakat khusus, energi khsisats, cara mencintai khusus

bersama orang-orang). Adapun pendapat Kieffer (1B&8hwa empowering is an
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interactive and highly subjective realtionship ofdividuals and their
environment, it demmans innovation in qualitatieéinographic methodologis
and a special strategy to capture in the intenggeggnce of human stragle an
transformatiori (pemberdayaan adalah suatu hubungan individu yaregaktif
dan sangat subjektif dan lingkungannya, pemberdayan menuntut inovasi
dalam metodologi etnografi yang kualitatif dan t&ga khusus yang mencaku
pengalaman perjuangan dan transformasi manusia yaegsif). Robinson
(1994) memperjelas konsep pemberdayaan yamopbwerment is a personal an
social process, a liberating sense of one’s owergths, competens, creativity,
and freedom of actio, to be empowerd is to fealgg@urging into one from other
people and from from inside, specifically the poweact and grow, to become, in
Paolo Freire terms“more fully humah (proses perseorangan dan sosial, suatu
reaksi yang bebas dari kekuatan seseorang yanglikiiya, kecakapan,
kreativitas dan kebebasan tindakan, jadi mempekday#u adalah merasakan
gejolak yang kuat pada seseorang dari orang laindda dalam, secara khusus
kekuatan beraksi dan tumbuh untuk menjadi manuare ylebih sempurna).
Proses pemberdayaan bukan saja berkaitan denggerpeangan sumber daya
manusia dalam bidang pendidikan, ekonomi atau Isostapi juga meliputi
politik, seperti yang dikemukakan oleh Kreisber@92) bahwa émpowerment
involves individuals gaining control of their livasd fulfilling their need in part,
as a result of developing competencies, skillsailities necessary to effectively
participate in their social and political worlds(melibatkan individu-individu

yang mendapatkan pengendalian kehidupannya dan moémé&ebutuhannya
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sebagai hasil pengembangan kompetensi-kompeteakii&e, dan kemampuan
yang diperlukan untuk berpartisipasi secara efedlafam sosial dan dunia
politik).

Pendapat para ahli tersebut dapat memberikan gamiahwa proses
pemberdayaan menjadi amat penting baik untuk persgan atau kelompok
yang diupayakan secara terencana dan sistemaiss tsrkesinambungan guna
mengembangkan daya atau potensi dan kemampuan tgedgpat dalam diri
individu dan kelompok sehingga mampu melakukan stamasi sosial,
kehidupan masyarakat perlu dikondisikan melaluiivéks sehari-hari, saling
belajar sehingga terjadi saling interaksi dan koikasi antara sesama yang saling
mendorong guna mencapai pemenuhan kebutuhan higikpyang mencakup
kebutuhan fisik material maupun kebutuhan memaitsal. Atas dasar inilah
PLS dalam pemberdayaan masyarakat termasuk maatgraekghuni lembaga
pemasyarakatan sebagai bagian integral dalam upagabangun bangsa

sehingga menjadi kreatif dan mandiri.

Upaya pemberdayaan masyarakat termasuk narapiddnargengetengahkan
sejumlah pendekatan, sebagaimana yang dikemukakdn Kindervatter (1979)
dengan lima macam pendekatan, yaitu:négd oriented(suatu pendekatan yang
berdasarkan pada kebutuhan)eB@§logenosl (pendekatan yang berorientasi pada apa
yang terdapat pada masyarakat itu sendiri); s8treliant (pendekatan yang
memgutamakan terciptanya rasa percaya diri dap silendiri); 4)ecological sound
(pendekatan yang memperhatikan aspek lingkdngin 5)hased on structural

transformation(pendekatan yang berorientasi pada perubahartstfruk
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Ginanjar Kartasasmita (1995: 19) mengemukakan bahwa

“Upaya memberdayakan rakyat harus dilakukan meldiga cara.
Pertama menciptakan suasana atau iklim yang memungkirg@ensi
masyarakat untuk berkembang. Kondisi ini berdasarksumsi bahwa
setiap individu dan masyarakat memiliki potensi gardapat
dikembangkan. Hakekat dari kemandirian dan kebeaayakyat adalah
keyakinan bahwa rakyat memiliki potensi untuk meggaisasi dirinya
sendiri dan potensi kemandirian tiap individu petlberdayakan. Proses
pemberdayaan rakyat berakar kuat pada proses kemanihp individu
yang kemudian meluas ke keluarga serta kelompokyarasat baik di
tingkat lokal maupun nasionaKedug memperkuat potensi atau daya
yang dimiliki oleh rakyat dengan menerapkan langkaigkah nyata,
menampung berbagai masukan, menyediakan prasassnaadana baik
fisik dan sosial yang dapat diakses oleh masyatak&an paling bawah.
Terbukanya akses pada berbagai peluang akan memddoatt makin
berdaya, seperti tersedianya lembaga-lembaga paadapelatihan, dan
pemasaran di pedesaan. Dalam upaya memberdayakyet iai yang
penting antara lain adalah peningkatan mutu darbagean sarana
pendidikan dan kesehatan, serta akses pada suarbbess kemajuan
ekonomi, seperti modal, teknologi, informasi, lagem kerja, dan pasar.
Ketiga, memberdayakan rakyat dalam arti melindungi dambega
kepentingan masyarakat lemah. Dalam proses pemjaendaharus
dicegah jangan sampai yang lemah bertambah lemab atakin
terpinggirkan dalam menghadapi yang kuat. Olehriarei, perlindungan
dan pemihakan kepada yang lemah amat mendasayaifdalam konsep
pemberdayaan rakyat. Melindungi dan membela harlitsatd sebagai
upaya untuk mencegah terjadinya persaingan yamdk tsgimbang dan
eksploitasi atas yang lemah”.

Melihat upaya pemberdayaan rakyat secara keselradalah sangat

penting dalam upaya membangun bangsa menuju m&ayanaakmur dan

sejahtera, termasuk masyarakat narapidana di leanbagrasyarakatan. Oleh

karena itu, PLS sebagai lembaga pendidikan yangilikemuang lingkup dan

bidang kajian yang sangat luas yang mencakup péadidumum, pendidikan

keagamaan, pendidikan jabatan kerja, pendidikann&sdn dan pendidikan

keguruan (PP No, 73 tahun 1991). Sekaitan denghtetsebut PLS memandang

perlu dan bertanggung jawab melakukan upaya pembitshadap narapidana di
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lembaga pemasyrakatan melalui pendidikan keagaut@ampendidikarife skills
atau keterampilan hidup. Dengan cara ini narapiddiharapkan baik selama
menjalani masa hukuman maupun setelah selesai dapajfadi orang yang
memiliki harga diri, semangat hidup yang positihdaat pada norma-norma baik
norma adat, agama, susila dan hukum. Departemeakitean RI. (1990: 10)
bahwa pembinaan narapidana ditujukan agar:

1. Berhasil mamantapkan kembali harga diri dan kepyewara diri serta
bersikap optimis akan masa depannya.

2. Berhasil memperoleh pengetahuan, minimal keterampuntuk bekal
mampu hidup mandiri dan berpartisipasi dalam kagigtembangunan
nasional.

3. Berhasil menjadi manusia yang patuh hukum yangetenn pada
prilakunya yang tertib, disiplin serta mampu merngga rasa
kesetiakawanan sosial.

4. Berhasil memupuk jiwa dan semangat pengabdian dprimhngsa dan
negara.

Narapidana di lembaga pemasyarakatan merupakamnawangan yang
memiliki karakteristik tersendiri, karena merekarna melakukan tindak
kejahatan. Untuk itu kegiatan pembelajarannyapuikordliisikan secara
terintegrasi dan terarah, agar kembali tumbuh ressadaran dan mampu
menyadari semua kesalahan yang pernah dilakukanggehdapat kembali ke
jalan yang benar. Dengan demikian program pendidiang dilaksanakan di
lembaga pemasyarakatan harus bersifat penyembubatuk terealisasinya
program dimaksud supaya lembaga pemasyarakatah loagbasil melaksanakan
visi dan misinya. Maka perlu adanya suatu prograamipnaan yang jelas
berdasarkan kebutuhan di lapangan, dalam hal agram pembinaan yang dirasa

paling tepat sebagai solusi adalah berdasarkan bedajaranlife skills yang

berbasis pendekatan keagamaan. Sebab pengembandeh pembelajarafife
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skills ini bertujuan; 1) mengaktualisasikan potensi gasdidik sehingga dapat
digunakan untuk memecahkan problem yang dihadapi; me&mberikan
kesempatan untuk mengembangkan pembelajaran yekgjbkl sesuai dengan
prinsip pendidikan; dan 3) mengoptimalkan pemaafaaumber daya manusia
termasuk yang berada di lingkungan lembaga pemeisytan.

Berkaitan dengan pemberdayaan narapidana di lembagasyarakatan
akan memberikan percepatan perubahan secara meryelyakni dengan
menciptakan suasana Iklim yang memungkinkan potersiapidana dapat
berkembang kemandiriannya dan keberdayaannya letkra individu atau
kelompok, sebab proses pemberdayaan berakar kud& aiatu proses
kemandirian tiap individu.

Memberdayakan narapidana di lembaga pemasyaraksdn dilindungi
dan dicegah agar jangan sampai terpinggirkan. Metigi dan membela mereka
merupakan upaya mendasar untuk mengembalikan yatrain tengah-tengah
masyarakat sehingga potensinya berkembang dan degabangun kehidupan
yang lebih baik.

Kerangka pemikiran di atas dapat digambarkan sebdgamikut:
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